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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan strategi Problem Based Learning
berbantuan Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMA Muhammadiyah Sukabumi tahun ajaran 2019/2020 pada pokok bahasan Statistika.
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di kelas XII IPS Muhammadiyah Sukabumi.
Tindakan dilaksanakan sebanyak dua siklus, pada setiap siklusnya siswa diberi tes kemampuan
pemecahan masalah matematika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian PTK ini adalah
tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian menujukan adanya
peningkatan pada siswa kelas XII IPS Muhammadiyah Sukabumi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan strategi Problem Based Learning
berbantuan Mind Mapping, terlihat dari rata-rata hasil tes sebesar 53,25 pada siklus I menjadi
72,37 pada siklus II. Selain itu juga terjadi peningkatan persentase siswa dilihat dari nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siklus I yaitu 25 % sedangkan siklus II naik
menjadi 75%.
Kata Kunci : Problem Based Learning, Mind Mapping
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika adalah ilmu yang penting untuk dipelajari karena matematika
merupakanilmu yang mempunyai ciri khas sebagai ilmu yang memiliki objek
abstrak, berpola pada pemikiran deduktif aksiomatik, dan juga berlandaskan pada
kebenaran. Dengan adanya ciri khas tersebut, matematika berguna dalam
menumbuhkembangkan kemampuan serta membentuk pribadi siswa. Matematika
sebagai ilmu dasar juga diperlukan untuk mencapai keberhasilan yang berkualitas
tinggi. Oleh karena itu matematika diajarkan pada semua jenjang sekolah, dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Di samping itu matematika juga merupakan
ilmu yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh
setiap manusia dan kewajiban yang harus diikuti oleh setiap Negara agar dapat
membentuk masyarakat yang memiliki pemahaman dan kemampuan untuk
menjalankan fungsi-fungsi kehidupan yang sama dengan fitrahnya serta mampu
mengembangkan kehidupan menjadi lebih baik dari masa ke masa berikutnya.
Perkembangan kehidupan manusia dari masa ke masa berikutnya dipastikan akan
lebih kompleks terutama dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hal
ini menuntut manusia untuk selalu bisa bersaing mengikuti perkembangannya dan
mampu bertahan dengan dapat menyelesaikan segala masalah yang dihadapi.
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari pada semua tingkat
pendidikan, yaitu dari sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Hal ini
dikarenakan matematika dapat digunakan secara universal dalam segala bidang
kehidupan manusia.Akan tetapi, sebagian besar siswa menganggap pelajaran
matematika sebagai pelajaran yang sulit dipelajari. Hal ini disebabkan dalam proses
pembelajarannya sering disajikan dalam bentuk formal dan abstrak. Sifat abstrak ini
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMA
Muhammadiyah Sukabumi menyatakan bahwa: “Siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan pemecahan masalah pada materi statistika, jika soal yang diberikan
sedikit bervariasi maka siswa sulit mengerjakan soal tersebut”. Hal ini disebabkan
kurangnya menyelesaikan soal, kurangnya minat siswa dalam belajar matematika
serta rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.1
Sama halanya dengan hasil observasi awal di SMA Muhammadiyah Sukabumi
khususnya kelas XII IPS yang berjumlah 20 siswa, terdiri 13 siswa putra dan 7 siswa
putri kemampuan mengerjakan soal-soal sifatnya pemecahan masalah masih relatif
rendah. Hal ini terlihat dalam hal: 1) hasil tes kemampuan awal kemampuan
pemecahan masalah matematik di KKM yaitu kisaran rata-rata (41,50%). Akar
penyebab rendahnya kemampuan pemeahan masalah matematika dianatranya
adalah, siswa masih belum terbaisa mengerjakan soal-soal rutin, soal-soal cerita
sifatnya harus memahami terlebihdahulu maksud darisoal. Latihan-latihan yang
bisa guru berikanketika pembelajaran berangsung kebanyak masih soal-soal biasa ,
kurang bervariasi dalam mengerjakan latihan soal, sehingga siswa sulit memahami
dan menyerap soal-soal sifat pemecahan masalah
Metode ceramah adalah metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran
matematika, siswa belum mampu memahami masalah ketika dihadapi pada soal
pemecahan masalah, siswa tidak mengingat rumus yangtelah diajarkan oleh guru
pada materi sebelumnya. Selain dengan guru bidang studi matematika, wawancara
juga dilakukan dengan seorang siswa yang dipilih secara acak. Siswa tersebut
menyatakan menyukai pelajaran matematika jika materi yang dipelajari mudah,
siswa juga tidak terbiasa mengerjakan soal matematika yang berbeda dengan
contoh yang diberikan guru. Saat ditanya pembelajaran secara individu atau
kelompok yang lebih disukai, siswa menjawab lebih senang pembelajaran
matematika secara berkelompok karena bisa berdiskusi dengan teman jika tidak
mengerti. Jika menghadapi soal yang sulit, siswa cenderung mengesampingkannya
bahkan mengabaikannya, serta siswa menyukai pembelajaran matematika dengan
cara guru menerangkan materi pelajaran sampai siswa benar-benar paham.
Berdasarkan pembahasan tersebut memberikan gambaran bahwa siswa masih
bergantung pada guru, terbiasa menunggu informasi yang diberikan oleh guru dan
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tidak terbiasa membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini juga yang menyebabkan
siswa sulit untuk mengingat materi sebelumnya yang telah diajarkan guru. Banyak
guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan siswa bagaimana memecahkan
permasalahan (sering disebut soal cerita) sehingga banyak siswa juga kesulitan
mempelajarinya. Kesulitan ini biasa muncul karena paradigm bahwa jawaban akhir
sebagai tujuan satu-satunya dari pemecahan masalah. Siswa sering kali
menggunakan teknik yang keliru dalam menjawab permasalahan sebab penekanan
pada jawaban akhir. Padahal kita perlu menyadari bahwa proses dari pemecahan
masalah yaitu bagaimana kita memecahkan masalah jauh lebih penting dan
mendasar. Ketika jawaban akhir yang diutamakan, siswa mungkin hanya belajar
menyelesaikan satu masalah khusus, namun ketika proses ditekankan, siswa
tampaknya akan belajar lebih menyelesaikan masalah-masalah lainnya. Kondisi ini
secara langsung atau tidak akan melahirkan anggapan bahwa belajar matematika
tidak lebih dari sekedar mengingat kemudian melupakan fakta dan konsep, padahal
yang menjadi tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu
memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, pemecahan masalah
merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi dan membutuhkan suatu
proses psikologi yang tidak hanya melibatkan aplikasi dalildalil atau teorema-
teorema yang dipelajari.
Berdasarkan fakta-fakta yang telah dikemukakan, hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi matematika terutama kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
akan mempengaruhi kualitas belajar siswa yang akan berdampak pada rendahnya
prestasi belajar siswa disekolah.
Cara untuk mengantisipasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, tentu
perlu dicari suatu formula pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Guru sebagai pengajar dan
fasilitator harus mampu melakukan pembelajaran yang menyenangkan, dan juga
dengan memberikan tugas-tugas yang akan dapat memupuk rasa tanggung jawab
siswa agar menumbuhkan minat belajar siswa sehingga akan diperoleh hasil yang
maksimal. Salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh guru sebagai pembimbing
peserta didik adalah memilih model pembelajaran yang tepat. Penggunaan model
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pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham
terhadap materi yang diajarkan dan akhirnya dapat menurunkan motivasi peserta
didik dalam belajar.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dalam pembelajaran matematika
harus digunakan strategi pembelajaran yang sesuai. Sebagai alternatif, strategi
pembelajaran yang diterapkan yaitu Problem Based Learning. Strategi Problem Based
Learning merupakan strategi yang memungkinkan siswa berperan secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dituntut untuk membuat catatan dan
menyimpulkan sendiri dari permasalahan yang disampaikan oleh guru, dimana
sebelumnya guru membuatkan skema atau pola dan berbatuan Mid Mapping yang
bertujuan siswa dengan mudah memahami setiap materi yang akan dipelajari.
Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sekreasi
siswa sendiri khusunya dalam membuat Mid Mapping serta diharapkan mampu
memecahkan masalah sendiri.
Pada pembelajaran Problem Based Learning siswa dituntut untuk melakukan
pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi
sebanyakbanyaknya. Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari dimana berkembangnya pola pikir dan pola kerja seseorang bergantung pada
bagaimana dia membelajarkan dirinya. Pada intinya pembelajaran PBL merupakan
suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata disajikan di awal
pembelajaran. Kemudian masalah tersebut diselidiki untuk diketahui solusi dari
pemecahan masalah tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul”
Meningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Menggunakan
Strategi Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping Di Sma Muhammadiyah
Sukabumi”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan dalam latar belakang, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah strategi pembelajaran Problem Based Learning berbatuan Mind
Mapping dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas XII IPS SMA Muhammadiyah Sukabumi?
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2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbatuan Mind
Mapping pada materi statistika kelas XII IPS SMA Muhammadiyah
Sukabumi?
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus pada hal yang diharapkan, maka
ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut ini:
1. Materi statistika dibatasi yaitu pada materi gejala letak dan gejala bidang,
yang membahas mengenai cara analisis data.
2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa-siswi jurusan XII IPS SMA
Muhammadiyah Sukabumi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
matematika. Menurut Holmes, latar belakang atau alasan seseorang perlu
belajar memecahkan masalah matematika adalah adanya fakta bahwa orang
yang mampu memecahkan masalah akan hidup dengan produktif dalam abad
21. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat
membantu seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, bekerja lebih
produktif dan dapat memahami isu-isu global yang terjadi di masyarakat.
Pemecahan masalah bertujuan membangun pengetahuan matematika
baru, karena berawal dari masalah, siswa dapat berfikir lebih dalam untuk
dapat menyelesaikannya. Mempelajari pemecahan masalah matematika
membuat siswa mendapatkan jalan dalam berpikir , memiliki keingintahuan
dan ketekunan, dan percaya diri dengan situasi yang tidak bisa ditemuinya
diluar kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam memecahkan
masalah dibutuhkan setiap siswa agar terbentuk sikap keingintahuan tinggi,
ketekunan dalam menyelesaikan masalah, serta percaya diri saat menemui
masalah non rutin khususnya masalah yang dialami dalam kehidupan sehari-
hari.
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, maka
indicator yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap
Pemecahan Masalah Polya
Tahap pemecahan masalah oleh
Polya
Indikator
Memahami masalah Siswa dapat menyebutkan
informasiinformasi yang diberikan
dari pernyataan yang diajukan
(seperti: apa yang diketahui pada
soal?, apa yang ditanya pada soal?)
Merencanakan pemecahan
Permasalahan
Siswa memiliki rencana pemecahan
masalah yang ia gunakan serta alasan
yang ia gunakan (seperti:
merencanakan langkah-langkah apa
saja yang akan digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan)
Melaksanakan rencana pemecahan
Permasalahan
Siswa dapat memecahkan masalah
yang ia gunakan dengan hasil benar
(yaitu: melaksanakan langkah-langkah
yang telah direncanakan pada tahap 2.
Seperti: kebenaran operasional hitung
dan ketuntasan)
Memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan pemecahan
Siswa memeriksa kembali langkah
pemecahan yang ia gunakan serta
menarik kesimpulan
(Sumber: Polya)
Dari pembahasan diatas pada penelitian ini, kemampuan pemecahan
masalah yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memecahkan soal-soal
pemecahan masalah matematika dengan memperhatikan tahap-tahap yang telah
dikemukakan dalam menemukan jawaban. Tahap-tahap yang bisa dilakukan siswa
diantaranya tahap pemecahan masalah Polya, yaitu: memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan
pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.
B. Probelm Based Learning
Problem Based Learning pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-
an di universitas Mc Master fakultas kedokteran kanada, sebagai satu upaya
menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai
situasi yang ada. Menurut Arends Problem Based Learning merupakan suatu
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pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inquiri, dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kamandirian
dan percaya diri. Berdasarkan definisi tersebut pengajaran Problem Based Learning
merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi.
Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi
dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial
dan sekitarnya.Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar
maupun kompleks.
Karakteristik pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut:
1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar,
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yangh ada di dunianyata
yang tidak terstruktur,
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspektive),
4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap,
dankompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuha belajar
dan bidang baru dalam belajar,
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama,
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam Problem
Based Learning,
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikatif dan kooperatif,
8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan,
9) Keterbukaan proses dalam Problem Based Learning meliputi integrasi dari
sebuah proses belajar,
10) Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman
siswa dan proses belajar.
Tujuan pembelajaran Problem Based Learning
Pembelajaran Problem Based Learning adalah sebuah cara memanfaatkan
masalah untuk menimbulkan motivasi belajar. Suksesnya pelaksanaan
pembelajaran Problem Based Learning sangat bergantung pada seleksi, desain dan
pengembangan masalah. Tujuan pembelajaran Problem Based Learning adalah
penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic dan pengembangan keterampilan
pemecahan masalah. Problem Based Learning juga berhubungan dengan belajar
tentang kehidupan yang lebih luas (lifewide learning), keterampilan memaknai
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informasi, kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan berfikir reflektif dan
evaluatif.
Adapun tujuan dari pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai
berikut:
1. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan
pemecah masalah
2. Belajar peranan orang dewasa yang autentik
3. Menjadi pembelajaran yang mandiri.
Problem Based Learning melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri
yang memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena
dunia nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena itu. Ibrahim Nur
dan Ismail mengemukakan langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning
sebagai berikut:
Tabel 1.2 Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning
Fase Tahap Aktifitas/Kegiatan Guru
1 Orientasi siswa kepada
Masalah
Guru menjelaskan tujuan
pembelajran,
menjelaskan logistik yang
diperlukan,
pengajuan masalah,
memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas
pemecahan
masalah yang dipilihnya
2 Mengorganisasikan siswa
untuk belajar
Guru membantu siswa
mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas
belajar
yang berhubungan dengan
masalah
tersebut.
3 Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi
yang sesuai,
melaksanakan eksperimen,
untuk
mendapat penjelasan
pemecahan
masalah.
4 Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam
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menyajikan hasil karya merencanakan dan
menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan,
video,
model dan membantu mereka
untuk
berbagai tugas dengan
kelompoknya.
5 Menganalisa dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah.
Guru membantu siswa
melakukan
refleksi atau evaluasi
terhadap
penyelidikan mereka dalam
prosesproses
yang mereka gunakan.
C. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran tentunya tidak mungkin ada yang sempurna,
disamping banyak kelebihannya tentunya tidak sedikit pula terdapat
kelemahannya. Begitu juga dengan Problem Based Learning model ini juga
mempunyai beberapa kelebihan dan ada juga kelemahannya antara lain:
1) Siswa terlibat aktif dalam mpembelajaran. Siswa belajar materi
matematika secara bermakna dengan belajar dan berfikir.
2) Orientasi pembelajaran adalah investasi dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah, sehingga perhatian siswa terpusat
pada masalah.
3) Pengetahuan bertahan lama, dapat diingat, bila dibandingkan dengan
pengetahuan yang diperoleh dengan sebagian model pembelajaran lain.
4) Dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir
kritis.
5) Dapat membangkitkan keingintahuan siswa, memotivasi untuk bekerja
terus sampai menemukan jawaban.
6) Menjadikan manusia lebih mandiri dan otonom.
7) Dapat membuat pelajaran menjadi lebih luas dan konkrit.
Adapun kelemahan dari pembelajaran Problem Based Learning
diantaranya adalah:
1) Kapasitas siswa yang banyak sulit bagi guru menerapkan model ini
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2) Waktu kurang efektif dan efisien
3) Tidak semua siswa bisa memahami pelajaran dengan model ini
D. Pembelajaran Mind Mapping
Mind mapping atau pemetaan pikiran adalah suatu teknik untuk
memaksimalkan potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak kiri
dan kanan secara simultan. Model ini diperkenalkan oleh Tony Buzan pada
tahun 1974, seorang ahli pengembangan potensi manusia dari Inggris.
Pemetaan pemikiran saat ini sudah dikenal luas di berbagai bidang
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Penerapannya mencakup
manajemen organisasi, penulisan, pembelajaran, pengembangan diri dan
lain-lain (Olivia, 2009:7).
Mind Mapping merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan,
memungkinkan manusia dapat menyusun dan pikiran sedemikian rupa
sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat
informasi akan lebih mudah dan bisa lebih diandalkan daripada
menggunakan teknik pencatatan tradisional yang cenderung lincar dan satu
warna. Dengan mind mapping daftar informasi yang panjang bisa dialihkan
menjadi diagram warna warni, sangat teratur dan mudah diingat yang
bekerja selaras dengan cara kerja otak dalam melakukan berbagai hal
(Buzan, 2007:5) Mind mapping dalam pembelajaran di kelas dilakukan
dengan menggunakan langkah-langkah sistematis (sintaks). Penerapan
model pembelajaran mind mapping di kelas, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok-kelompok kecil yang akan mengkritisi permasalahan yang
diberikan oleh guru. Setiap kelompok kemudian akan membuat kesimpulan
berupa catatan dengan teknik mind map yang dipresentasikan di depan
kelas.
Pada prinsipnya, ada dua kegiatan pokok dalam model pembelajaran
mind mapping, yaitu kegiatan memikir (mind) dan kegiatan memaparkan
hasil secara serentak (mapping). Dengan demikian, sintaks model
pembelajaran mind mapping adalah sebagai berikut (Suyatno, 2009:120):
1) guru menyampaikan materi/kompetensi yang ingin dicapai;
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2) guru mengemukakan konsep/pemasalahan yang akan ditanggapi oleh
peserta didik. Sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif
jawaban;
3) guru membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen yang
anggotanya 2-3 orang;
4) tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil
diskusi;
5) tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai
kebutuhan guru;
6) dari data-data di papan, siswa diminta membuat kesimpulan atau guru
memberi bandingan sesuai konsep yang disediakan guru.
Salah satu tahapan pembelajaran mind mapping adalah membuat
simpulan. Simpulan tersebut dibuat dengan menggunakan teknik mind map.
Sebelum membuat mind map, beberapa alat dan bahan yang perlu disiapkan
yaitu kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil warna.
Buzan (2012:15) mengemukakan tujuh langkah dalam membuat
mind map yaitu:
1) mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang panjang sisinya
diletakkan mendatar, karena memulai dari tengah akan memberi
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami;
2) gunakan gambar atau foto untuk ide sentral agar terlihat lebih
menarik, membuat pikiran tetap terfokus, membantu berkonsentrasi,
dan mengaktifkan otak;
3) gunakan warna untuk membuat mind map terlihat lebih hidup,
menambah energi kepada pemikiran kreatif dan menyenangkan;
4) hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke cabang tingkat satu dan dua,
dan seterusnya agar mind map lebih mudah untuk dimengerti dan
diingat.
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5) garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus karena cabang-
cabang yang melengkung dan organis, seperti cabang-cabang pohon,
jauh lebih menarik bagi mata daripada menggunakan garis lurus;
6) gunakan satu kata kunci untuk setiap garis karena kata kunci tunggal
memberikan lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind map;
7) gunakan gambar untuk setiap cabangnya agar terlihat lebih menarik.
Jadi dalam penerapan mind mapping, setelah para siswa berdiskusi
dalam kelompoknya, mereka akan membuat sebuah kesimpulan
berdasarkan materi dan permasalahan yang diberikan guru ke dalam bentuk
mind map. Setiap kelompok yang telah selesai berdiskusi, merangkum hasil
diskusinya ke dalam bentuk mind map dan mempresentasikannya di depan
kelas.
Kelebihan model mind mapping (Olivia, 2009:9) adalah sebagai
berikut:
1) Membantu peserta didik untuk berkonsentrasi (memusatkan
perhatian) dan lebih baik dalam mengingat;
2) Meningkatkan kecerdasan visual dan keterampilan observasi;
3) Melatih kemampuan berpikir kritis dan komunikasi;
4) Meningkatkan kreativitas dan daya cipta;
5) Melatih inisiatif dan rasa ingin tahu;
6) Meningkatkan kecepatan berpikir dan mandiri;
7) Membantu pengungkapan diri serta merangsang pengungkapan
pikiran;
8) Menghemat waktu sebaik mungkin.
Kelemahan model pembelajaran mind mapping menurut Kiranawati
dalam Hayardin (2012) sebagai berikut:
1. Hanya murid yang aktif yang terlibat,
2. Tidak sepenuhnya murid yang belajar.
E. Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping
Mind mapping bisa menjadi salah satu karya hasil pemecahan masalah
yang disajikan siswa untuk lebih memahami permasalahan dan konsep
pembelajaran matematika. Pada fase keempat Problem Based Learning siswa
menyajikan hasil penyelesaian masalah yang ditemukan kelompok dalam
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bentuk mind mapping. Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif,
efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran menggunakan
garis, simbol, kata, gambar, dan warna (Buzan, 2013). Kegiatan ini sebagai
upaya dapat mengoptimalkan fungsi otak kiri dan kanan, yang kemudian
dalam aplikasinya sangat membantu untuk memahami masalah dengan
cepat karena telah terpetakan. Mind mapping yang dibuat sendiri oleh siswa
akan lebih bermakna bagi siswa tersebut
Pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa sehingga akan berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Bilgin dkk,
2008). Penggunaan strategi mind mapping telah mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa (Mulyanah, 2013). Penggunaan Mind
Mapping dalam fase Problem Based Learning sebagai hasil karya kegiatan
diskusi penyelesaian masalah dapat memudahkan siswa mengorganisir dan
memahami permasalahan yang disajikan (Sufiya, 2012). Konsep
pembelajaran matematika materi statistika SMA pada pokok bahasan ukiran
gejala pusat, ukiran gejala letak dan penyebebaran data merupakan materi
yang banyak digunakan pada penerapan kehidupan sehari-hari. Materi ini
lebih mudah dibelajarkan kepada siswa menggunakan pembelajaran secara
kontekstual. Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping merupakan
salah satu model pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual
sebagai pokok pembelajaran. Melalui penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan Mind Mapping dengan bantuan strategi mind mapping
dalam pembelajaran matematika materi statistika SMA pada pokok bahasan
ukiran gejala pusat, ukiran gejala letak dan penyebebaran data dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping.
F. Penlitian Relevan
Penelitian Nikmatul Vikriyah yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model PBL pada
pokok bahasan Trigonometri” menyatakan bahwa hasil penelitian
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terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta melalui model
pembelajaran PBL merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Karena model PBL
merupakan pembelajaran yang melatih kreativitas dan daya pikir siswa
tingkat tinggi.
Penelitian Novita Cahyaningsih yang berjudul “Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan strategi PBL
melalui pendekatan scientific pada pokok bahasan bangun ruang”.
Menyatakan bahwa hasil penelitian setelah diterapkan startegi PBL melalui
pendekatan Scientific, ada peningkatan kualitas baik bagi guru maupun
siswa.Kualitas guru yang meningkat yaitu guru sudah melibatkan siswa
untuk aktif dan mengembangkan startegi yang ada dalam pembelajaran
matematika.Kualitas siswa yang meningkat yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematika dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1 Sambi.
Ada juga penelitian Ryo Cahyo Wicaksono yang berjudul “Keefektifan
pembelajaran Mind Mapping berbantuan CD pembelajaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Menyatakan bahwa hasil dari penelitian
setelah menggunakan pembelajaran Mind Mapping berbantaun CD
pembelajaran, terdapat ketuntasan belajar khususnya dalam kemampuan
pemecahan masalah mencapai ketuntassan klasikal dan rata -rata
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Semarang
menjadi lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan.
G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mengarah kepada
jawaban dengan pengujian yang tepat dan benar yang hipotesis tersebut
perlu dibuktikan kebenarannya. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa
hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
Adapun yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelititian ini adalah:
“Strategi Pembelajaran Problem Based Learning berbatuan Mind Mapping
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dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa
kelas XII IPS SMA Muhammadiyah Sukabumi”
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah menggunakan (Classroom Action Research) atau
yang sering dikenal dengan istilah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui model
pembelajaran Problem Based Learning berbatuan Mind Mapping. PTK
merupakan suatu upaya dari pendidik untuk meningkatkan atau
memperbaiki proses belajar mengajar ke arah tercapainya tujuan pendidikan
atau pengajaran itu sendiri. Menurut Suharsimi Arikunto, “Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersamaan”. Inti dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran serta mencoba hal-hal baru
dalam pembelajaran..
B. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara kolaborasi, hal ini
dasarkan karena penelitian dilakukan secara berpasangan antara pihak yang
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan.
Penelitian kolaborasi dikatan ideal karena adanya uapaya untuk mengurangi
unsur subjektif pengamat serta mutu kecermatan pengamatan yang dilakukan.61
Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya, rancangan
atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model PTK Kemmis & Mc.
Taggart yang dalam alur penelitiannya yakini meliputi langkah -langkah :
a. Perencanaan (plan)
b. Melaksanakan tindakan (act)
c. Melaksanakan pengamatan (observe) dan
d. Mengadakan refleksi/analisis (reflection).62
Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikasi
perncanaan dan refleksi. Penelitian ini juga merupakan penelitian individual .
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Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan dan konsep dasar yang
deperkenalkan oleh Kurt Lewis, hanya saja komponen action (tindakan) dengan
observe (pengamatan) dujadikan sebagai satu kesatuan disatukannya kedua
komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa penerapan
antara action dan observe merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan,
maksudnya kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu k esatuan waktu, jadi
jika berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga dilakukan
Untuk lebih jelas Siklus dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat
dilihat pada gambar berikut:
a. Tahap Perencanaan awal
Tahapperencanaan awal kegiatanyang dilakukanpenelitiadalah sebagai
berikut:
1) Mempersiapkan materi pelajaran yaitu pokok bahasan gejala letak ,
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gejala pusat, dan ukuran penyebaran data.
2) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP, silabus, buku paket,
lembar kerja siswa, daftar nilai, soal pra tindakan, soal tes akhir tiap
siklus yang berkaitan dengan pemecahan masalah Matematika pokok
bahasan ejala pusat, dan ukuran penyebaran data.
3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas peneliti atau
guru dan lembar observasi belajar siswa untuk dijadikan bahan acuan
dalam evaluasi tindakan.
4) Membuat dan mempersiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan
dalam rangka memperlancar proses pembelajaran (membuat mind
mapping)
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi
atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas. Rencana
tindakan dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan model Problem
Based Learning pada mata pelajaran Matematika pokok bahasan ejala
pusat, dan ukuran penyebaran data siswa kelas XII IPS Muhammadiyah
Sukabumi. Dalam penerapan model Problem Based Learning ini terdapat 5
langkah dalam proses pembelajaran yaitu (1) mengorientasikan siswa
kepada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3)
membantu penyelidikan mandiri maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta
memamerkannya, (5) manganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.
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2) Peneliti memberi tes pada kegiatan pra tindakan dan tes akhir pada
setiap siklus dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
menggunakan model Problem Based Learning.
c. Tahap Pengamatan atau observasi
Pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya
mengetahui jalannya proses penerapan model Problem Based Learning.
Kegiatan pengamatan meliputi:
1) Situasi kegiatan selama pembelajaran berlangsung.
2) Keaktifan siswa untuk ikut serta dalam penerapan model pembelajaran
tersebut.
3) Kemampuan siswa dalam menemukan pemecahan masalah terhadap
pertanyaan yang telah diberikan.
4) Perilaku siswa dalam kelas.
d. Tahap Refleksi
Refeksi digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu siklus dan
dilakukan pada setiap siklus. Kegiatan ini untuk melihat keberhasilan dan
kelemahan dari suatu perencanaan yang dilaksanakan pada siklus
tersebut. Refleksi juga merupakan acuan dalam menentukan perbaikan
atas kelemahan pelaksanaan siklus sebelumnya untuk diterapkan pada
siklus selanjutnya. Pada tahap ini peneliti melakukan :
1) Evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi : menganalisa hasil
pekerjaan siswa, menganalisa hasil wawancara, menganal isa lembar
observasi peneliti, menganalisa lembar observasi siswa.
2) Melakukan pertemuan dengan teman sejawat untuk membahas
hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran yang telah dilakukan.
3) Memperbaiki pelaksanaan sesuai dengan hasil evaluasi,
untuk digunakan pada siklus berikutnya dan evaluasi tindakan 1.
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Jika pada siklus 1, hasil yang diperoleh belum maksimal maka akan
diadakan siklus 2. Untuk siklus 2, juga mencakup kegiatan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan, refleksi dan perbaikan rencana.
Kegiatan pada setiap tahapan pada siklus 2 ini akan disesuaikan dengan
masalah-masalah proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siklus 1,
apa yang belum dicapai pada siklus 1 akan dilanjutkan dan diperbaiki pada
siklus 2. Sedangkan jika pada siklus 2 masih belum ada perubahan maka
akan dilanjutkan dengan siklus 3. Jika tujuan pembelajaran sudah tercapai
pada siklus 2 maka penelitian akan dihentikan.
C. Lokasi dan Subjek Penleitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini lokasi penelitiannya dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah Sukabumi. Lokasi penelitian ini dipilih dengan
berbagai pertimbangan sebagai berikut:
1) SMA Muhammadiyah Sukabumi belum ada yang menggunakan model
Problem Based learning berbantua Mind Mapping dan guru masih
menggunakan model pembelajaran yang kurang bervariasi.
2) Peserta didik kurang cepat dalam menyelesaikan soal -soal yang
berhubungan dengan pemecahan masalah yang ada di soal cerita.
3) Nilai mata pelajaran Matematika yang didapat peserta didik masih
rendah dan banyak yang remidi.
2. Subjek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian dilakukan pada siswa kelas XII IPS di SMA
Muhammadiyah Sukabumi semester II tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan
siswa kelas XII IPS yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 7 siswa perempuan
dan 13 siswa laki-laki, karena kelas XII IPS merupakan tahapan kelas pling atas
yang akan menuju jenjang perkuliahan. Dari total siswa yang tercantum
pada daftra hadir saya suma menggunakan subjek sebanyak 16 siswa dan
siswi saja dengan alasan ada beberapa siswa yang sudah tidak aktif, ke 16
siswa dan siswi tersebut perlu di asah perkembangan berfikir luas sehingga
sangat tepat untuk menggembleng mereka dengan pembelajaran yang
kreatif dan bervariasi namun, tetap memperhatikan karakteristik siswa
tersebut. Walaupun begitu, siswa kelas XII IPS sudah dapat di ajak
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komunikasi dengan baik sehingga dari kelas inilah pikiran kritis mereka
mulai diasah. Alasan lain di pilihnya kelas XII IPS karena siswanya dalam
proses pembelajaran masih bersifat pasif dan cenderung ramai sendiri.
Diharapkan dengan adanya model Problem Based learning berbantuan
Mind Mapping siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar
khususnya dalam hal bekerja sama dengan anggota teman yang lain dan
dapat lebih menguasai kemampuan pemecahan masalah terkait
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
D. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini mencakup empat jenis, yaitu :
1) Hasil tes, meliputi tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan yang
dilakukan olah peneliti. Tes merupakan instrumen untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan mengetahui hasil
belajar siswa.
2) Hasil observasi, guna mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan
pembelajaran berlangsung baik kegiatan peneliti dalam memberikan
pengajaran maupun kegiatan siswa selama proses pembelajaran.
3) Wawancara, yang dilakukan terhadap siswa dan guru berkaitan den gan
pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
respon guru dan siswa terhadap model pembelajaran yang telah diterapkan.
4) Catatan lapangan, merupakan catatan rinci yang dibuat oleh peneliti
selama penelitian berlangsung baik yang berada di dalam rancangan
maupun di luar rancangan penelitian.
5) Dokumentasi, merupakan dokumen-dokuman penting atau foto-foto
tentang kegiatan pembelajaran yang berlangsung.
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa MI Bendiljati Wetan
Sumbergempol Tulungagung. Subyek penelitian yang dipilih adalah siswa
kelas III yang berjumlah 35 siswa, yaitu terdiri dari 22 siswa perempuan dan
13 siswa laki-laki.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
a) Observasi Guru
Lembar observasi pengolahan pembelajaran dengan penerapan model
Problem Based Learning berbatuan Mind Mapping untuk mengamati
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran.
b) Observasi Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran. Observasi difokuskan pada
aktivitas siswa dalam pembelajaran.
2. Tes Hasil Belajar
Tes yang diberikan terbagi dua, yaitu tes awal dan tes akhir. Tes awal
adalah tes yang diberikan untuk melihat kemampuan awal siswa
sebelum penerapan model Problem Based Learning berbatuan Mind
Mapping. Sedangkan tes akhir adalah tes yang diberikan untuk mengetahui
ketuntasan belajar dalam materi prisma dengan penerapan model Problem
Based Learning berbatuan Mind Mapping. Tes ini diberikan setelah proses
pembelajaran selesai dilaksanakan
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah
Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat melalui
skor yang diperoleh siswa dari tes kemampuan pemecahan masalah yang
diberikan. Adapun pedoman yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel.3.1 Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Kriteria Tingkat Kemampuan
0≤ skor≤54 Kemampuan pemecahan masalah sangat rendah
55≤ skor≤ 64 Kemampuan pemecahan masalah rendah
65≤ skor≤ 79 Kemampuan pemecahan masalah sedang
80≤ skor≤ 89 Kemampuan pemecahan masalah tinggi
90≤ skor≤ 100 Kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi
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Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dikatakan baik apabilaskor
yang diperoleh siswa melalui tes kemampuan pemecahan masalah beradapada
tingkat kemampuan minimal sedang.
a). Menghitung tingkat penguasaan siswa
Untuk mengetahui persentase tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswadigunakan rumus:
Keterangan:
TKPM = Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
SP = Skor yang diperoleh siswa
ST = Skor total
1. Untuk melihat adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam memahami materi dengan baik jika telah memenuhi:
a. Skor (nilai) secara perorangan:
1. Hasil tes awal < hasil tes kemampuan pemecahan masalah I pada siklus I
2. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah I > tes awal, maka kemampuan
pemecahan meningkat
3. Jika tes kemampuan pemecahan masalah II > tes kemampuan pemecahan
masalah I, maka kemampuan pemecahan masalah meningkat
b. Rata-rata skor perkelas
1. Rata-rata skor perkelas pada tes awal < rata-rata skor perkelas pada siklus
I
2. Rata-rata skor pada siklus I < rata skor pada siklus II
Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa setelah pembelajaran dengan menerapkan model
Problem Based Learning beratuan Mind Mapping dalam kelompok dilihat
dari hasil deskriptif skor tes kemampuan pemecahan masalah. Setiap
skor tes kemampuan pemecahan masalah tersebut akan dibandingkan.
Jika terjadi peningkatan nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan
masalah I dan tes kemampuan pemecahan masalah II serta 85% siswa
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dalam kelas memperoleh skor tes kemampuan pemecahan masalah ≥ 70.
Maka tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sudah
tercapai.
Peningkatan hasil belajar dari suatu model dan media pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini analisis
data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data
yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa .
2. Tes Hasil Belajar Siswa
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal melalui
penerapan model Problem Based Learning berbatuan Mind Mapping dianalisis
dengan menggunakan persentase, yaitu:
Keteragan: P = Tingkat ketuntasan hasil belajar
Berdasarkan KKM materi statistika yang telah ditetapkan di SMA Muhammadiyah
Sukabmi 70. Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya jika proporsi jawaban benar
≥ 70 dan suatu kelas dikatakan tuntas jika dalam kelas tersebut terdapat > 80%
siswa yang tuntas belajarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas XII IPS SMA Muhammadiyah Sukabumi
setiap akhir siklus mencapai skor paling sedikit 70 secara individual dan 80%
secara klasikal. Adapun peningkatan hasil belajar dilihat dari persentase setiap
siklusnya. Jika persentase hasil belajar siswa setiap siklusnya meningkat,
maka dapat dismpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbatuan Mind Mapping baik diterapkan untuk mata pelajaran matematika.
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G. Indikator Keberhasilan
Dari penelitian di atas yang menjadi indicator ketercapaian kinerja adalah
sebagai berikut:
1. Kemampuan pemecahan masalah siswa dikatakan meningkat apabila skor
yang diperoleh siswa melalui tes kemampuan pemecahan masalah berada
pada tingkat kemampuan minimal sedang.
2. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas XII-IPS SMA
Muhammadiyah Sukabumi setiap akhir siklus mencapai skor paling
sedikit 70 secara individual dan 80% secarak lasikal.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penentuan Subyek Penelitian
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII-IPS
Muhammadiyah Sukabumi yang terindikasi rendah dalam menyelesesaikan
soal-soal kemampuan pemecahan masalah matematis. Soal yang digunakan
dalam tes pada materi statistika adalah soal yang sesuai dengan pokok
bahasan ukuran gejala letak, ukuran gejala pusat dan penyebaran data. Soal
yang digunakan adalah soal berbentuk uraian yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman kemampuan pemecahan masalah matematis dan
alur berpikir siswa sehingga ketika siswa menyelesaikan soal-soal
kemampuan pemecahan masala matematis dapat diIdentifikasi penyebab
kesalahan dan kesulitan dalam memehami konsep statistika.
Sebelum digunakan dalam penelitian, lembar soal telah divalidasi
oleh 3 orang validator yang sesuai dengan kepakaran dan keilmuan
matematika serta mengetahui mengenai teori evaluasi. Berdasarkan
komentar dari validator, lembar soal dianggap layak dan dapat digunakan
dengan beberapa revisi. Berikut adalah hasil revisi yang dilakukan oleh
peneliti berdasarkan komentar dan saran dari validator.
Tabel 4.1
Hasil Revisi Lembar Soal Tes Statistika
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Alokasi waktu 50 menit Alokasi waktu 90 menit
Dalam butir soal terdapat kalimat
yang sukar dipahami
Mengganti redaksi soal
Soal no 4 kurang sesuai dengan
Indikator kekampuan pemecahan
masalah matematika
Mengganti soal no 4 dan disesuaikan
Indikator kekampuan pemecahan
masalah matematika
Dari hasil tes awal statistika, kemudian dipilih hanya 16 siswa yang
teridentifikasi kuat dalam melakukan kesalahan menyelesaikan soal-soal
kemampuan pemecahan masalah matematis dan selanjutnya disebut sebagai
subyek penelitian. Adapun rincian subyek penelitian tersebut adalah sebagai
berikut.
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Tabel 4.2
Subyek Penelitian
No Subyek
1 S1
2 S2
3 S3
4 S4
5 S5
6 S6
7 S7
8 S8
9 S9
10 S10
11 S11
12 S12
13 S13
14 S14
15 S15
16 S16
B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan
di SMA Muhammadiyah Sukabumi kelas XII-IPS pada tanggal 17 November
2019 s/d 17 Desember 2019. Proses pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran Problem Based Learning pada materi statistika di kelas
XII-IPS.
Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung
ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi
dengan guru bidang studi matematika tentang kelas yang akan diteliti.
Kemudian peneliti mempersiapkan instrument pengumpulan data yang
terdiri dari lembaran observasi aktivitas siswa dan guru dalam mengelola
pembelajaran, soal tes awal, soal tes akhir, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua siklus
tindakan, setiap siklus 1 kali pertemuan dengan setiap siklus terdiri dari 4
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
diamati oleh dua orang pengamat, yaitu: Suningsih S.Pd. yang merupakan
guru Matematika SMA Muhammadiyah Sukabumi yang membantu peneliti
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dalam mengamati aktivitas siswa dan kolaborasi guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Sedangkan pengamat lainnya adalah Ibu Pujiah Siti
Balkis, M.Pd. yang merupakan dosen pendidikan matematika di UMMI yang
membantu peneliti dalam mengamati aktivitas siswa dan guru dalam mengelola
pembelajaran. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai guru adalah
peneliti sendiri. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3.
berikut:
Tabel4.3
Jadwal Kegiatan Penelitian
No Hari/
Tanggal
Jam
Pelajaran
Waktu
(Menit)
Kegiatan
1 Selasa / 24
November 2019
II 50 Tes Awal
2 Selasa/ 8
November
2019-22
Oktober 2019
I,II dan III 150 Pembelajaraan
dengan
materi ukran gejala
pusat dan gejala letak
3 Selasa / 12
November
2019- 26
I,II dan III 150 Pembelajaran dengan
materi simpangan
baku baku,4 Selasa/ 21
Januari 2020
I 50
Tes Akhir
(Sumber Jadwal Penelitian)
C. Deskripsi Hasil Penelitian
Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan
di SMA Muhammaiyah Sukabumi kelas XII-IPS pada tanggal 24 November
2019 s/d 21 Januari 2020. Proses pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran Promblem Based Learning berbantuan Mind
Mapping pada materi statistika di kelas XII-IPS.
Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti melakukan
observasi terlebih dahulu, pertemuan berikutnya baru melangsungkan
kegiatan pembelajaran, Tes awal dilakukan pada tanggal 24 November
2019. Adapun skor hasil tes awal siswa dapat dilihat pada
Tabel4.3.berikut:
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Tabel 4.4
Skor Hasil Tes Awal Siswa
NO NAMA SISWA L/P NILAI
KETUNTASAN
BELAJAR
YA TIDAK
1 SA L 28 √
2 SA L 30 √
3 SA P 48 √
4 SA L 20 √
5 SA P 70 √
6 SA L 50 √
7 SA P 38 √
8 SA L 53 √
9 SA L 28 √
10 SA L 45 √
11 SA L 38 √
12 SA L 70 √
13 SA P 25 √
14 SA P 38 √
15 SA P 50 √
16 SA P 73 √
JUMLAH SKOR YANG
DIPEROLEH 704
RATA-RATA 44
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 73
KKM ≥ 70
N < KKM 3
N ≥ KKM 13
Berdasarkan hasi l tes awal pada tabel di atas tergambar bahwa dari 16
siswa kelas XII IPS Muhammadiyah Sukabumi yang mengikuti tes, 13 siswa
belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 70. Sedangkan yang telah
mencapai batas tuntas yaitu memperoleh nilai di atas atau sama dengan 70
sebanyak 3 siswa.
Persentaseketuntasan:
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=
3
16
× 100%
= 18,75%
Berdasarkan tabel dapat di ketahui juga, ni l ai rata-rata siswa pada tes awal
adalah sebesar 44,00 dan persentase ketuntasan belajar 18,75%. Sehi
ngga hasi l dari tes awal sangat jauh dengan ketuntasan kel as yang
diinginkan oleh peneliti yaitu 75%. Dengan hasil tes awal itu, peneliti
memutuskan untuk mengadakan penelitian pada materi statistika dengan
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematis siswa. Pada
meteri ini peneliti menetapkan KKM (kriteria ketuntasan minimal) > 70 dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan sebelum diadakan penerapan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Mind
Mapping dansesudahdiadakanpenerapanmenggunakanmodelpembelajaranini.
1. Siklus I
Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu menemukan kembali rumus
luas permukaan prisma dan menghitung luas permukaan prisma. Tahap-
tahap yang dilakukan pada siklus I yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP1), Lembar Kerja Siswa (LKS
1), Tes Siklus 1, lembar observasi aktivitas siswa dan guru yang
sesuai dengan RPP, buku matematika, dan lembar validasi perangkat
pembelajaran yang di validasi oleh dua orang yang praktisi dalam
bidang pembelajaran matematika yaitu satu orang guru SMA dan satu
orang guru SMP dengan kategori sudah mengajar lebih dari lima
tahun dan sudah mengikuti sekaligus sertifikasi guru.
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)
Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakanpada hari Selasa
tanggal 24 November 2019- Selasa 22-Oktober 2019. Pada penelitian ini
peneliti sendiri yang bertindak sebagai dosen prodi pendidikan
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matematika .Kegiatan pembelajaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tahap-tahap tersebut
sesuai dengan RPP 1.
Kegiatan pembelajaran pada tahap awal diawali dengan
apersepsi,guru melakukan tanya jawab tentang materi prasyarat
yaitu pengolahan data lalu menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Selanjutnya, guru
bertanya jawab dengan siswa tentang materi ukuran gejala pusat,
ukuran gejala pusat dalam kehidupan sehari-hari seperti
menanyakan fungsi dari menghitung media, modus, rata-rata dll.
Memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi yang akan
dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari -hari. Kemudian
peneliti menyampaikan atau menjelaskan model pembelajaran yang akan
digunakan, serta langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan, yaitu melalui kerja kelompok/diskusi, setelah diskusi
salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan
penilaian akan dilakukan saat diskusi dan presentasi kelompok.
Melalui Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping, peneliti
membahas secara umum materi yang akan dipelajari, yaitu materi
statistika.
Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, siswa duduk pada
kelompok masing-masing yang telah dibagikan. Setelah itu, guru
membagikan LKS I, dan menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS,
kemudian meminta siswa mendiskusikan dan menyelesaikan masalah
yang ada pada LKS I dalam kelompok masing-masing. Selama proses
diskusi berlangsung, jika siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS, guru membimbingnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa bisa
menyelesaikan permasalahan. Setiap kelompok yang sudah yakin dengan
jawaban yang mereka peroleh dapat menulis kembali laporan ( hasil
kerja) pada lembaran yang telah disediakan. Kegiatan dilanjutkan
dengan pemaparan hasil kerja kelompok. Salahsatu kelompok tampil
mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapinya.
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Setelah selesai presentasi dan tanggapan siswa, peneliti memberikan
skor untuk masing-masing kelompok berdasarkan jawaban yang ada
di LKS, kemudian guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
aktif dan berprestasi serta memberikan semangat kepada siswa yang
kurang aktif.
Kegiatan pada tahap penutup adalah guru membimbing
siswa dalam membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari
dan melakukan refleksi kemudian menyampaikan materi yang akan
dipelajari selanjutnya.Setelah proses belajar mengajar selesai, guru
membagikan lembar tes siklus 1 kepada siswa dan meminta siswa
menyelesaikannya dalam waktu± 20 menit.
c. Tahap Pengamatan (Observasi)
Kegiatan pengamatan aktivitas guru dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Pada awal
proses pembelajaran, peneliti memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta motivasi berupa
materi yang akan dipelajari harus dikuasai dengan baik sehingga
dapat membantu mereka dalam menyelesaikan soal-soal pada
materi berikutnya. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan
diperoleh bahwa apersepsi dan motivasi yang disampaikan
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Oleh karena itu,
peneliti harus meningkatkan apersepsi dan motivasi sehingga
menunjukkan hasil yang memuaskan pada pertemuan berikut.
Kemudian peneliti menyampaikan atau menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan, serta lngkah -langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu melalui kerja
kelompok/diskusi, setelah diskusi masing-masing kelompok
harus mempresetasikan hasil setiap kelompok, dan penilaian
akan dilakukan saat diskusi dan presentasi setiap kelompok.
Setelah itu peneliti membahas secara umum materi yang akan
dipelajari yaitu materi statistika.
Peneliti membagi siswa dalam 4 kelompok yang terdiri dari 4
orang. Pembagian kelompok tidak dilakukan secara heterogen
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karena peneliti menggunakan kelompok yang telah dibentuk
sebelumnya. Setelah itu, siswa duduk dalam kelompoknya masing-
masing, peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). peneliti
menegaskan kepada siswa untuk membaca petunjuk di LKS,
mengintruksikan/mengarahkan untuk merumuskan masalah yang
ada dalam LKS masing-masing, selama perumusan masalah guru
berkeliling memantau siswa. Setelah siswa merumuskan masalah
dalam LKS, peneliti mengarahkan kembali siswa untuk saling
mengumpulkan ide dan mendiskusikan ide-ide yang muncul untuk
menerapkan rencana peyelesaian permasalahan yang ada dalam
LKS.
Setelah siswa mendiskusikan ide-ide yang muncul dalam
kelompok, peneliti mengarahkan siswa untuk memerhatikan
kembali permasalahan di LKS dan mendiskusikan
penyelesaiannya. Peneliti berkeliling memantau aktivitas siswa
dan membimbing siswa yang masih kesulitan. Ada siswa yang
masih mengalami kesulitan dan mencoba untuk bertanya kepada
teman dalam kelompok yang lain. Namun guru memberikan
penegasan untuk tidak bertanya kepada
Berdasarkan observasi aktivitas guru yang diperoleh
guru dalam mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori
baik. Tetapi masih ada aspek yang berada pada kategori kurang,
yaitu peneliti kurang sistematis dalam menyampaikan apersepsi
dan motivasi dengan baik dan ada apersepsi yang tidak tersampaikan,
yaitu mengenai penyebaran data. Ini akan menjadi bahan
perbaikan pada pertemuan selanjutnya.
d. Hasil Belajar Siswa Siklus I
Setelah pelaksanaansiklus I berlangsung, guru memberikan tes
siklusI yang diikuti oleh 18 siswa dari 23 siswa dengan alasan tidak
hadir tanpa keterangan. Skor hasil tes belajar siswa pada RPP I dapat
dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Belajar Silklus I
NO NAMA SISWA L/P NILAI
KETUNTASAN
BELAJAR
YA TIDAK
1 SI L 38 √
2 SI L 50 √
3 SI P 75 √
4 SI L 40 √
5 SI P 71 √
6 SI L 48 √
7 SI P 52 √
8 SI L 44 √
9 SI L 40 √
10 SI L 46 √
11 SI L 35 √
12 SI L 73 √
13 SI P 44 √
14 SI P 58 √
15 SI P 65 √
16 SI P 73 √
JUMLAH SKOR YANG
DIPEROLEH 852
RATA-RATA 53,25
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 75
KKM ≥ 70
N < KKM 4
N ≥ KKM 12
((Hasli Pengolahan Data Silkus I)
Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa dengan menggunakan
modelProblem Based Learning berbantuan Mind Mapping, hasilbelajarsiswasiklus I
siswa yang belum tuntas adalah sebanyak 12 siswa, dan siswa yang tuntas belajar
sebanyak4siswa.
Persentaseketuntasan :
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=
4
16
× 100%
= 25%
Berdasarkan tabel dapat di ketahui juga, nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada pada siklus I adalah sebesar 53,25 dengan persentase ketuntasan belajar
25%.Halinimenunjukkanadanya peningkatan hasil belajar siswa dari tahaptes awal ke
hasil belajar siklus I walaupun hanya sedikit peningkatan, namun hal ini sudah
menjadi awal yang baik untuk langkah selanjutnya.
Persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus I yang hanya 25%,
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa masih
dibawah kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu 70%. Dengan
demikian perlu diadakan siklus selanjutnya untuk membuktikan
bahwa model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematika di SMA
Muhammadiyah Sukabumi.
e. Refleksi Siklus 1
Setiap akhir siklus dilakukan refleksi didasarkan pada hasil
observasi, catatan lapangan dan tes akhir siklus 1. Hal ini bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang akan diterapkan pada tindakan
siklus selanjutnya.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 masih terdapat
kekurangan baik pada aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Rata -rata
hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes akhir siklus I menunjukkan
peningkatan bila dibandingkan dengan tes awal, yaitu 4 4 meningkat
menjadi 53,06. Namun persentase ketuntasan belajar siswa hanya
25%, angka tersebut masih dibawah kriteria ketuntasan yang telah
ditentukan yaitu 70%.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah selama
pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dari hasil observasi,
catatan lapangan dan siklus 1, diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Siswa masih kurang aktif dalam kegiatan kerja kelompok sehingga yang
bekerja hanya 1 atau 2 orang saja yaitu siswa -siswa yang merasa
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pandai dalam kelompoknya,
2. Pada waktu kerja kelompok masih ada beberapa anak yang
menyontek pekerjaan kelompok yang lain dan menggunakan HP untuk
keperluan diluar mata pelajaran matematika.
3. Pada saat mengerjakan tes akhir masih ada diantara mereka yang
menyontek temannya dan masih bingung terhadap soalnya.
4. Hasil jawaban mereka masih banyak yang kurang sempurna dalam
memecahkan masalah matematis sehingga nilai mereka masih
banyak yang kurang dibawah KKM
Masalah-masalah di atas timbul disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain:
1. Siswa masih belum terbiasa membuat Mind Mapping yang baik dan
menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran
2. Siswa masih belum terbiasa dengan penerapan model Problem
Based Learning berbantuan Mind Mapping dalam pembelajaran
Matematika.
3. Kurang adanya koordinasi dalam pembagian tugas pengerjaan tugas
kelompok.
4. Kurangnya disiplin dalam pembelajaran matematika hal
tersebut terlihat masih banyak siswa yang masuk terlambat
diwaktu pembelajaran matematika dimulai.
5. Diantara siswa satu dengan siswa yang lain masih adanya kurang ,
social, kepercayaan dalam mengerjakan tugas kelompok bersama.
Sehingga dalam pengerjaan tugas kelompoknya tidak ada diskusi
dalam memecahkan masalah.
6. Kurangnya motivasi dalam diri siswa untuk belajar Matematika
karena dalam diri mereka sudah tertanam pikiran bahwa
Matematika itu sulit.
Ditinjau dari beberapa masalah dan faktor -faktor
penyebabnya, maka perlu dilakukan beberapa tindakan untuk
mengatasinya, antara lain:
1. Peneliti harus menjelaskan kembali keuntungan dan manfaatnya
dalam bekerja kelompok.
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2. Peneliti berusaha untuk mengaktifkan dan mendorong siswa untuk
bekerja sama dengan kelompoknya dalam memecahkan masalah.
Sehingga, mereka yang merasa kurang aktif mau mengemukakan
pendapatnya dalam kelompok bagaimana penyelesaian masalah
dalam lembar kerja kelompok.
3. Memberikan mereka motivasi agar kepercayaan diri mereka terhadap
Matematika meningkat dan tidak merasa takut dengan Matematika.
4. Meyakinkan diri mereka bahwa dengan bekerja sendiri akan
membawa hasil yang baik.
Dari uraian di atas, maka secara umum pada siklus 1 belum
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa, belum
adanya peningkatan hasil belajar siswa, karena belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Selain itu, peningkatan hasil
belajar siswa yang masih terlalu rendah menunj ukkan kurangnya
kemampuan pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu penelitian
ini perlu dilanjutkan pada siklus II agar kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa bisa meningkat sesuai dengan yang diharapkan.
f. Hasil Belajar Siswa Siklus II
Setelah pelaksanaan siklus II berlangsung, guru memberikan tes siklus II
yang diikuti oleh 16 siswa dari 20 siswa dengan alasan tidak hadir tanpa
keterangan. Skor hasil tes belajar siswa siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.6
berikut:
Tabel 4.6
Hasil Belajar Silklus II
NO NAMA SISWA L/P NILAI
KETUNTASAN
BELAJAR
YA TIDAK
1 S2 L 73 √
2 S2 L 56 √
3 S2 P 71 √
4 S2 L 71 √
5 S2 P 96 √
6 S2 L 81 √
7 S2 P 79 √
8 S2 L 58 √
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9 S2 L 50 √
10 S2 L 81 √
11 S2 L 75 √
12 S2 L 90 √
13 S2 P 54 √
14 S2 P 79 √
15 S2 P 71 √
16 S2 P 73 √
JUMLAH SKOR YANG
DIPEROLEH 1158
RATA-RATA 72,37
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 96
KKM ≥ 70
N < KKM 12
N ≥ KKM 4
((Hasli Pengolahan Data Silkus II)
Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa dengan menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping, hasil belajar siswa siklus
II siswa yang belum tuntas adalah sebanyak 4 siswa, dan siswa yang tuntas belajar
sebanyak12siswa.
Persentaseketuntasan :
=
12
16
× 100%
= 75%
Hasil tes belajar siswa siklus II diperoleh nilai rata-rata siswa
72,37. Dari hasil tes belajar siswa siklus II tersebut, hasil belajar siswa
sudah mengalami peningkatan bila di bandi ngkan dengan hasi l tes belajar siswa
si klus I yaitu 53,25.
Berdasarkan tabel dapat di ketahui juga, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
pada siklus II adalah sebesar 72,37 dengan persentase ketuntasan belajar 75%. Nilai
peserta didik dapat meningkat karena peneliti seri ng melakukan pelatihan soal-soal cerita
dan soal-soal yang tidak rutin kepada peserta siswa. Setiap pertemuan selalu
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memberikan lati han soal agar masalah tersebut dapat di pecahkan oleh siswa baik
secara berkelompok maupun secara individual.
g. Tahap Refleksi
Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, wawancara dan hasil tes hasil belajar
siswasiklus II, dapat di peroleh beberapa hal, antara lain:
1. Aktifitas peneliti pada siklus II sudah mencapai kriteria ketuntasan baik yaitu
75%,sehinggatidakperlu adapengulangansiklus lagi
2. Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sudah sesuai de ngan waktu
yang direncanakan. Oleh karena itu tidak diperlukan pengulangan
siklus.
3. BerdasarkanrekapabsensidarisiklusIImencapai88,63%,haltersebutsangatjelas,tingkatkedisiplina
dalammengikutipembelajaranmatematikameningkatdenganbaik
4. Berdasarkan tes hasil belajar siswa siklus II, dan membandingkan dengan
siklus I, Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu, tidak
diperlukan pengulangan siklus.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping pada siklus II dapat
dikatakan berhasil dan tidak perlu memalakukan siklus selanjutnya
sehingga tahap penelitian selanjutnya adalah penulisan laporan.
h. Temuan Penelitian
Beberapa temuan yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain adalah
sebagai berikut:
1. Siswa merasa senang belajar dengan cara berkelompok, karena dengan
cara belajar seperti ini siswa dapat belajar bersama, saling
memberikan ide, dan saling membantu satu sama lain jika ada siswa
yang tidak mengerti.
2. Dengan menggunakan Mind Mapping membatu siswa dalam memahami
materistatistikadenganmudah.
3. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam bekerja sama dan menjadikan
siswa memiliki kepedulian sosial terhadap temannya yang mengalami
kesulitan.
4. Mengajar dengan cara mengkaitkan materi dengan masalah sehari -hari,
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membuat siswa mampu mentransfer pengalaman belajar pada
pembelajaran Matematika materi statistika (ukuran gejala
letak,ukuran gelaja pusan dan penyebaran data) , sehingga mereka
lebih mudah memahami materi tersebut.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran Matematika
melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping.
Dengan menerapkan model tersebut dalam pembelajaran Matematika
siswa akan lebih aktif dan dapat lebih memahami materi secara
mendalam.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan
selama tiga kali pertemuan, yaitu pada tanggal 8 Oktober sampai 22 Oktober 2019,
siklus ke II dil aksanakan selama 3 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 12 November
sampai 21 Januari 2020.
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan tes
kemamppuan awal untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman mereka
tentang materi yang akan disampaikan saat penelitian siklus 1. Dan dari analisa
hasil tes kemamppuan awal memang diperlukan tindakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masal ah matematis siswa dalam mata pelajaran
Matematika dan fokus penelitian ini pada materi statistika pokok bahasan ukuran
gejala letak, ukuran gejala pusat dan penyebaran data.
Secara garis besar, dalam kegiatan penelit an ini di bagi menjadi 3
kegiatan utama, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Dalam kegiatan awal
peneliti menyampai kan tujuan pembelajaran, melakukan apresepsi , serta
memberikan motivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Sedangkan untuk kegiatan inti, peneliti mulai
mengeksplorasikan model yang ditawarkan sebagi obat untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XII di SMA
Muhammadiyah Sukabumi. Dalam kegiatan akhir, peneliti bersama siswa
membuatkesimpulandarihasilpembelajaran.
1. Langkah-langkah Model Problem Based Learning berbantuan Mind
Mapping, dalam Meningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
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Materi statistika pokok bahasan ukuran gejala letak, ukuran gejala pusat dan
penyebaran data di kelas XII IPS SMA Muhammadiyah Sukabumi Tahun Ajaran
2019/20120.
Penerapan model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping
pada materi Materi statistika pokok bahasan ukuran gejala letak, ukuran gejala pusat
dan penyebaran data terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terbagi menjadi 3
tahap, yaitu: tahap awal, tahap inti, dan 3 tahap akhir.
2. Tahapawalmeliputi :
a. Penelitimembukapelajaran danmemeriksa kehadiran siswa,
b. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari
bersama,
c. peneliti melakukan paresepsi,
d. Peneliti memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pelajaran.
3. Tahap inti meliputi:
a. Peneliti membagi kelas menjadi 4 kelompok secara heterogen
berdasarkan kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya oleh guru
kelasnya. Siswa ada kelas XII IPS ada 20 siswa,ataspertimbangan
tertentu saya menggambil 16 siswa saja , jadi masing-masing
kelompok beranggotakan 4 siswa.
b. Peneliti menyampaikan atau mengajukan permasalahan yang
berkaitan dengan materi statistika pokok bahasan ukuran gejala letak,
ukuran gejala pusat dan penyebaran data kemudian peneliti membagi
lembar kerja permasalahan pada masing -masing kelompok.
c. Peneliti memberikan pengarahan tentang cara mengerjakan tugas
tersebut dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.
d. Peneliti membimbing siswa untuk segera menyelesaikan tugas
kelompok dan memfasilitasi siswa membuat laporan yang dilakukan
secara tertulis, secara individual maupun kelompok.
e. Kemudian Peneliti membimbing kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok dengan mengacak kelompok untuk maju ke
depan dan meminta kelompok lain menngomentari hasil
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presentasi.
f. Selanjutnya peneliti memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipresentasikan dan memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya materi yang belum jelas.
g. Untuk mengecek pemahaman siswa, peneliti melakukan evaluasi
dengan cara memberikan soal latihan pada siswa.
4. Tahap akhir, yaitu:
a. Peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil belajar hari
itu. Kemudian memberikan motivasi dan peasan moral kepada
siswa untuk lebih rajin dan giat lagi belajar, dan yang paling
terakhir.
b. Pemberian soal tes evaluasi (post test) secara individu pada
setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui
prestasi dan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan
model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping.
Langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Mind Mapping di atas secara umum sesuai dengan langkah-
langkah penerapan model Problem Based Learning berbantuan Mind
Mapping atau yang biasa disebut dengan pembelajaran berbasis
masalah menurut Kunandar. Langkah-langkah tersebut meliputi: 1)
Orientasi siswa pada situasi masalah, 2) Mengorganisasi siswa untuk
belajar, 3) Membantu penyelidikan mandiri maupun kelompok, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya, 5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Implementasi model Problem Based Learning berbantuan Mind
Mapping pada siklus I dan siklus II sesuai tahap-tahap tersebut dan telah
dilaksanakan dengan baik serta memberikan perbaikan yang positif
dalam diri siswa. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan pada temuan
penelitian dengan implementasi yang telah dilakukan. Temuan ini
membuktikan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam memahami
masalah matematis yang diajukan yang berdampak pada meningkatnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga nilai akademik
Matematika juga meningkat.
44
Kemampuan pemecahan masalah Matematika dengan Menerapkan
Model Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping materi statistika
pada pokok bahasan ukuran gejala letak, ukuran pusat dan penyebaran
data, siswa kelsa XII SMA Muhammadiyah Sukabumi Tahun Ajaran
2019/2020.
Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Peningkatan
kemampuan pemecahan matematis siswa dapat dilihat dari nilai hasil tes
mulai dari tes awal, post test Siklus I sampai dengan post test Siklus II.
Peningkatan hasil dari tes awal, post test Siklus I sampai dengan post test
Siklus II.dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Tes Prestasi Belajar Siswa
NO NAMA SISWA L/P
TES
AWAL
SIKLUS
I
SIKLU
S II
1 S1 L 28 38 73
2 S2 L 30 50 56
3 S3 P 48 75 71
4 S4 L 20 40 71
5 S5 P 70 71 96
6 S6 L 50 48 81
7 S7 L 38 52 79
8 S8 L 53 44 58
9 S9 L 28 40 50
10 S10 L 45 46 81
11 S11 L 38 35 75
12 S12 L 70 73 90
13 S13 P 25 44 54
14 S14 P 38 58 79
15 S15 P 50 65 71
16 S16 P 73 73 73
JUMLAH SKOR YANG
DIPEROLEH 704 852 1158
RATA-RATA 44
53,062
5 72,37
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 73 75 96
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KKM ≥ 70
N < KKM 13 12 4
N ≥ KKM 3 4 12
KETUNTASAN BELAJAR % 18,75% 25% 75%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan mulai tes awal, post test siklus 1, sampai post test
siklus 2 yang sekaligus juga peningkatan kemampuan pemecahan masalah
Matematika. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa 44,00 (tes
awal), meningkat menjadi 53,06 (post test siklus 1), dan meningkat lagi
menjadi 71,75 (post test siklus 2). Peningkatan prestasi belajar siswa dapat
digambarkan pada diagram di bawah ini:
Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Siswa
Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan prestasi belajar
siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. Terbukti pada hasil tes awal dari 16
siswa yang mengikuti tes, ada 3 siswa yang tuntas belajar dan 13 siswa yang
tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 18,75%. Meningkat
pada hasil post test siklus 1, dari 16 siswa yang mengikuti tes ada 4 siswa yang
tuntas belajar dan 12 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 25%. Meningkat lagi pada hasil post test siklus 2, dari 16 siswa
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yang mengikuti tes, ada 14 siswa yang tuntas belajar dan 2 siswa yang tidak tuntas
belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 75%. Peningkatan ketuntasan
belajar siswa dapat digambarkan pada diagram di bawah ini:
Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Ketuntasan belajar Siswa
Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan prestasi belajar
siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. Terbukti pada hasil tes awal, dari 16
siswa yang mengikuti tes, ada 3 siswa yang tuntas belajar dan 13 siswa yang
tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 18,75%. Meningkat
pada hasil post test siklus 1, dari 16 siswa yang mengikuti tes ada 4 siswa yang
tuntas belajar dan 12 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 25%. Meningkat lagi pada hasil post test siklus 2, dari 16 siswa
yang mengikuti tes, ada 14 siswa yang tuntas belajar dan 2 siswa yang tidak tuntas
belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 75%.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan Mind Maping dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dilihat dari hasil belajar siswa. Sesuai
dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu.
Selain itu juga sesuai dengan 2 teori dari ahli pendidikan yaitu Taufiq
Amir dan Kunandar. Taufiq Amir yang mengatakan bahwa proses PBL bagian dari
belajar mengelola diri sebagai sebuah kecakapan hidup (life skills) yang mana Evers,
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Rush, & Berdrow merumuskannya dengan baik kecakapan pengelolaan diri sebagai
berikut.
Kemampuan untuk bertanggung jawab atas kinerja, termasuk juga kesadaran
akan pengembangan dan mengaplikasikan kecakapan tertentu. Kita bisa mengenal
dan mengatasi berbagai kendala yang ada di sekitar kita.
Sedangkan menurut Kunandar, Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
materi pelajaran.
E. Rincian Hasil Kemampuan Pemecahan masalah
a. Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus 1
Setelah pelaksanaan siklus I berlangsung, guru memberikan tes tahap I
yang isi tesnya tersebut adalah soal-soal yang mengasah kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa , tes tersebut diikuti oleh 16 siswa. Skor belajar siswa
pada dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8
Skor Pencapain indikator Kemampuan Pemecahan Masalah(Tes
Siklus I)
Aspek Persentasi Level
0 1 2 3 4
Memahami
masalah
2% 0% 58% 0% 40%
Merencanakan
masalah
3% 9% 47% 30% 11%
Menyelesaikan
masalah
0% 16% 58% 22% 5%
Memeriksa
kembali dan
menarik
kesimpulan
0% 31% 41% 25% 3%
(Sumber: Hasil pengolahan data)
Setelah dianalisis pencapaian dari setiap indikator kemampuan pemecahan masalah
yang dilakukan pada siklus I bisa diliat pada penjelasan dibawah ini:
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2. Aspek memahami masalah , 2 % berada pada kategori 0 (yang memiliki
kemampuan sangat kurang dalam memahami masalah), 58% berada pada
kategori 2 (yang memiliki kemampuan sedang dalam memahami masalah dan
40% pada kategori 4 (yang memiliki kemampuan sangat baik dalam
memahami masalah).Dari data tersebut maka pada aspek memahami masalah
ini sudah sesuai yang dinginkan. Pada kategori ini guru harus
mempertahankan serta meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam
memahami masalah, masih terdapat 2% siswa yang kemampuan memahami
masalahnya sangat kurang.
3. Aspek merencanakan masalah, 3% berada pada kategori 0 (yang memiliki
kemampuan sangat kurang dalam merencanakan masalah), 9% pada kategori
1(yang memiliki kemampungan kurang dalam merencanakan masalah), 47%
pada kategori 2 (yang memiliki kemampuan sedang dalam merencanakan
masalah), 30% berada pada kategori 3 (yang memiliki kemampuan baik
dalam merencanakan masalah), dan 11% berada pada kategori 4 (yang
memiliki kemampuan sangat baik dalam merencanakan masalah). Dari data
tersebut maka pada aspek merencanakan masalah ini sudah sesuai dengan
yang diharapkan. Pada kategori ini guru harus dapat mempertahankan
bahkan bagusnya lagi dapat meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam
merencanakan masalah, soalnya masih ada siswa yang sangat kurang dan
kurang dalam kemampuan merencanakan masalah .
4. Aspek menyelesaikan masalah, 16% berada pada kategori 1 (yang memiliki
kemampuan kurang dalam menyelesaikan masalah), 58% pada kategori 2
(yang memiliki kemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah), 22%
berada pada kategori 3 (yang memiliki kemampuan baik dalam
menyelesaikan masalah), dan 5% berada pada kategori 4 (yang memiliki
kemampuan sangat baik dalam menyelesaikan masalah). Dari data tersebut
maka pada aspek menyelesaikan masalah ini cukup baik. Pada kategori ini
guru harus dapat dapat meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah, karena masih terdapat siswa yang kurang dalam
kemampuan menyelesaikan masalah.
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5. Aspek memeriksa kembali, 31% berada pada kategori 1 (yang memiliki
kemampuan kurang dalam memeriksa kembali), 41% pada kategori 2 (yang
memiliki kemampuan sedang dalam memeriksa kembali), 25% berada pada
kategori 3 (yang memiliki kemampuan baik dalam memeriksa kembali) dan
3% berada pada kategori 4 (yang memiliki kemampuan sangat baik dalam
memeriksa kembali). Dari data tersebut maka pada aspek memeriksa kembali
ini belum sesuai dengan yang diharapkan. Pada kategori ini guru harus dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memeriksa kembali, karena masih
lumayan banyak siswa yang kurang dalam kemampuan memerika kembali.
Berdasarkan hasil persentase siswa sikul I tersebut terlihat pada aspek
menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali jawaban berada pada capaian
rendah karena beberapa siswa belum memhami maksud dari soal-soal yang
diberikan dan belum berani untuk mengeluarkan ide dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.
b. Kemampuan Pemcehana Masalah Sikuls II
Setelah pelaksanaan siklus II berlangsung, guru memberikan tes tahap II
yang isi tesnya tersebut adalah soal-soal yang mengasah kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa , tes tersebut diikuti oleh 16 siswa. Skor belajar siswa
pada dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9
Skor Pencapain indikator Kemampuan Pemecahan Masalah(Tes
Siklus II)
Aspek Persentasi Level
0 1 2 3 4
Memahami
masalah
0% 0% 16% 0% 84%
Merencanakan
masalah
0% 3% 17% 53% 27%
Menyelesaikan
masalah
2% 9% 23% 47% 19%
Memeriksa
kembali dan
menarik
kesimpulan
0% 8% 22% 52% 19%
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(Sumber: Hasil pengolahan data)
Setelah dianalisis pencapaian dari setiap indikator kemampuan pemecahan masalah
yang dilakukan pada siklus II bisa diliat pada penjelasan dibawah ini:
1. Aspek memahami masalah , 16 % berada pada kategori 2 (yang memiliki
kemampuan sedang dalam memahami masalah), dan 84% pada kategori 4
(yang memiliki kemampuan sangat baik dalam memahami masalah).Dari data
tersebut maka pada aspek memahami masalah ini sudah sesuai dengan
harapan yang dinginkan. Pada kategori ini guru harus mempertahankan dan
meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam memahami masalah.
2. Aspek merencanakan masalah, 3% berada pada kategori 1 (yang memiliki
kemampuan kurang dalam merencanakan masalah), 17% pada kategori 2
(yang memiliki kemampuan sedang dalam merencanakan masalah) dan 53%
berada pada kategori 3 (yang memiliki kemampuan baik dalam
merencanakan masalah), dan 27% berada pada kategori 4 (yang memiliki
kemampuan sangat baik dalam merencanakan masalah). Dari data tersebut
maka pada aspek merencanakan masalah ini sudah sesuai dengan yang
diharapkan. Pada kategori ini guru harus dapat mempertahankan bahkan
bagusnya lagi dapat meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam
merencanakan masalah.
3. Aspek menyelesaikan masalah, 2% berada pada kategori 0 (yang memiliki
kemampuan sangat kurang dalam menyelesaikan masalah), 9% pada kategori
2 (yang memiliki kemampuan kurang dalam menyelesaikan masalah) dan
47% berada pada kategori 3 (yang memiliki kemampuan baik dalam
menyelesaikan masalah), dan 19% berada pada kategori 4 (yang memiliki
kemampuan sangat baik dalam menyelesaikan masalah). Dari data tersebut
maka pada aspek menyelesaikan masalah ini sudah baik. Pada kategori ini
guru harus dapat mempertahankan bahkan bagusnya lagi dapat
meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
4. Aspek memeriksa kembali, 8% berada pada kategori 1 (yang memiliki
kemampuan kurang dalam memeriksa kembali), 22% pada kategori 2 (yang
memiliki kemampuan sedang dalam memeriksa kembali), 52% berada pada
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kategori 3 (yang memiliki kemampuan baik dalam memeriksa kembali) dan
19% berada pada kategori 4 (yang memiliki kemampuan sangat baik dalam
memeriksa kembali). Dari data tersebut maka pada aspek memeriksa kembali
ini sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pada kategori ini guru harus dapat
mempertahankan bahkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
memeriksa kembali.
Berdasarkan hasil persentase siswa siklus II tersebut terlihat pada aspek memhami
masalah berada pada capaian rendah karena beberapa siswa belum benar-benar
memahami dengan baik maksud dari soal-soal yang diberikan.
i. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
1. Memahami Masalah
Tabel 4.10 Mehamahi Masalah
Persentase Level
0 1 2 3 4
Siklus I 2% 0% 58% 0% 40%
Siklus II 0% 0% 16% 0% 84%
Gambar 4.3 Persentase Memahami Masalah
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
aspek memahami masalah. Pada siklus I diperoleh bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada aspek memahami masalah rendah yaitu 40% siswa yang dapat
memahami masalah secara keseluruhan artinya masih banyak siswa yang tidak
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dapat memahami masalah, diantaranya mereka hanya menuliskan diketahuinya
atau ditanyanya saja namun tidak keduanya.
Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing siswa agar dapat
memahami masalah/ informasi pemahaman dari soal yang diberikan. Sehingga
siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya secara lengkap.
Setelah siklus II dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada aspek memahami masalah. Dari pemberian tes kemampuan
matematika siswa mengalami peningkatan sebesar 40% yaitu dari 40% menjadi
84%.
2. Merencanakan Masalah
Tabel 4.11 Merencanakan Masalah
Persentase Level
0 1 2 3 4
Siklus I 3% 9% 47% 30% 11%
Siklus II 0% 3% 17% 53% 27%
Gambar 4.3 Persentase Mehamhami Masalah
Gambar 4.4 Persentase Merencanakan Masalah
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
aspek merencanakan masalah. Pada siklus I diperoleh 41% siswa dapat
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membuat rencana permasalahan, ini berarti bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada aspek merencanakan masalah masih perlu di tingkatkan
kembali.
Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing agar siswa harus
meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam merencanakan masalah.
Setelah siklus II dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada aspek merencanakan masalah. Dari pemberian tes
kemampuan matematika siswa mengalami peningkatan sebesar 39 % yaitu dari
41% menjadi 80%.
3. Menyelesaikan Masalah
Tabel 4.12 Menyelesaikan Masalah
Persentase Level
0 1 2 3 4
Siklus I 0% 16% 58% 22% 5%
Siklus II 2% 9% 23% 47% 19%
Gambar 4.4 Persentase Membuat Rencana Permasalahan
Gambar 4.5 Persentase Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada
aspek menyelesaikan masalah. Pada siklus I diperoleh 27% siswa dapat melakukan
rencana permasalahan, ini berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
pada aspek menyelesaikan masalah belum sesuai dengan yang diharapkan. Perlu
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ada bimbingan dari guru untuk dapat meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat.
Setelah siklus II dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada aspek menyelesaikan masalah. Dari pemberian tes
kemampuan matematika siswa mengalami peningkatan sebesar 39% yaitu dari 27%
menjadi 66%.
4. Memerikasa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Tabel 4.13 Memerikasa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Persentase Level
0 1 2 3 4
Siklus I 0% 31% 41% 25% 3%
Siklus II 0% 8% 22% 52% 19%
Gambar 4.5 Persentase Memeriksa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa siswa yang dapat
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan masih rendah yaitu 28% siswa yang
dapat memeriksa kembali dan menarik kesimpulan secara keseluruhan artinya
masih banyak siswa yang tidak dapat memeriksa kembali dan menarik kesimpulan.
Setelah dilakukan perbaikan dengan cara membimbing siswa memberitahukan
kepada siswa bahwa memeriksa kembali dan menarik kesimpulan sangat penting
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untuk dilakukan, karena bisa saja pada jawaban terakhir yang mereka peroleh salah
dalam perhitungan, tentunya dengan cara yang
berbeda bisa mendapatkan hasil yang benar. Namun setelah tes kemampuan
pemecahan masalah diberikan siswa masih banyak yang tidak dapat memeriksa
kembali dan menarik kesimpulan. Dengan alasan siswa tidak cukup waktu untuk
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan. Menurut mereka memeriksa kembali
dan menarik kesimpulan tersebut tidak penting karena mereka menganggap
jawaban terakhir yang mereka peroleh sudah benar.
Setelah siklus II dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada aspek memeriksa kembali dan menarik
kesimpulan. Dari pemberian tes kemampuan matematika siswa mengalami
peningkatan sebesar 43% yaitu dari 28% menjadi 71%.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
1. Kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa mengalami peningkatan
yang dilihat dari peningkatan prestasi belajar mulai tes awal , post test siklus 1, sampai
post test siklus 2. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa 44,00 (pre test),
meningkat menjadi 53,25 (post test siklus 1), dan meningkat lagi menjadi 72,37 (post test
siklus 2). Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa
juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan adalah 70. Terbukti pada hasil tes awal dari 16 siswa yang mengikuti tes,
ada 3 siswa yang tuntas belajar dan 13 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 19 %. Meningkat pada hasil post test siklus 1, dari 16 siswa yang
mengikuti tes, ada 4 siswa yang tuntas belajar dan 12 siswa yang tidak tuntas belajar.
Dengan persentase ketuntasan belajar 25%. Meningkat lagi pada hasil post test siklus 2, dari
16 siswa yang mengikuti tes, ada 12 siswa yang tuntas belajar dan 4 siswa yang tidak tuntas
belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 75%.
2. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada aspek memahami masalah masih
rendah yaitu 40%, kemudian setelah siklus II menjadi 84%. Pada aspek
merencanakan masalah pada siklus I diperoleh 41%, kemudian setelah siklus II
dilakukan terjadi peningkatan menjadi 80%. Pada aspek menyelesaikan masalah
pada siklus I masih rendah yaitu 27%, kemudian setelah siklus II dilakukan menjadi
66%. Pada aspek memeriksa kembali dan menarik kesimpulan masih rendah yaitu
pada siklus I diperoleh 28%, kemudian siklus II terjadi peningkatan menjadi 71%.
B. Saran
1. Memperbanyak latihan soal yang bentuknya kemampuan pemecahan masalah
matematis mengenai materi statistika.
2. Memberikan suatu modul atau bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa dalam
mengingat dan melatih kemampuan pemecahan masalah matematis yang berkaitan
dengan ukuran gejala letak, ukkuran gejala pusat dan penyebaran data.
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